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Strategi pemasaran pendidikan merupakan suatu cara atau rencana tentang
beberapa hal dalam pendidikan, seperti bagaimana tujuan utama pendidiakan,
kebijakan pendidikan, dan langkah- langkah yang akan dilaksanakan kedepannya
dalam pendidikan yang semua hal tersebut disatu padukan menjadi satu kesatuan
dengan tujuan agar mampu menjadi tolak ukur dalam persaingan.

Maka dari itu ada tiga permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: Pertama,
bagaimana strategi pemasaran pondok pesantren Nurul Huda dalam
menumbuhkan minat santri baru. Kedua, bagaimana pelaksanaan strategi
pemasaran pondok pesantren Nurul Huda dalam menumbuhkan minat santri baru.
Ketiga, apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi pemasaran pondok
pesantren Nurul Huda pakandangan sumenep dalam menumbuhkan minat santri
baru.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Sumber data yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Informannya adalah pimpinan pondok, sekertaris pondok, ustazah,
dan santri pondok pesantren Nurul Huda. Sedangkan pengecekan keabsahan data
dilakukan melalui perpanjangan pengamatan, ketekunan pengamatan, dan
triagulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, strategi pemasaran
pondok pesantren Nurul Huda dalam menumbuhkan minat santri baru dilakukan
dengan menggunakan dua strategi, yaitu strategi pemasaran internal dengan cara
mengembangkan kualitas santri dengan mencetak santri yang berprestasi melalui
suatu kegiatan seperti pengembangan dua bahasa, bahasa arab dan bahasa inggris,
serta strategi pemasaran eksternal melalui media sosial seperti 1G, facebook,
Website. Kedua, pelaksanaan strategi pemasaran pondok pesantren Nurul Huda
pakandangan sumenep dalam menumbuhkan minat santri baru, untuk pelaksanaan
strategi pemasaran internal dilakukan dengan mewajibkan santri menggunakan
bahasa inggris pada hari minggu, senin,selasa dan bahasa arab hari rabu, kamis,
sabtu. Sedangkan untuk pemasaran eksternal dilaksanakan melalui media sosial
seperti lg, facebook dan website dilakukan dengan cara mengapload atau
mengunggah segala bentuk kegiatan kegiatan yang dilakukan, prestasi yang diraih
santri, serta berbagai macam keunggulan, kelengkapan sarana dan prasarana yang
dimiliki, serta visi misi pondok presantren. Ketiga, faktor pendukung dan
penghambat strategi pemasaran pondok pesantren Nurul Huda pakandangan
sumenep Vaitu faktor pendukungnya dengan kekompakan seluruh pengurus
pondok dan di buktikan dengan adanya kegiatan unggulan yaitu dua bahasa
bahasa arab dan bahasa inggris. Sedangkan untuk faktor penghambat adalah
banyaknya saingan seperti pondok Al-Amin dan lain sebagainya.



